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A. Interview Guide 

PEDOMAN WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE)  

PERNIKAHAN SIRI 

1. Riwayat Responden 

a. Identitas 

b. Kehidupan sehari-hari  

2. Pemahaman Pernikahan Siri 

a. Pendapat Tentang Pernikahan Siri 

b. Faktor / Penyebab 

c. Kelebihan dan Kekurangan 

3. Pengaruh Sosial 

a. Tradisi 

b. Agama 

c. Lingkungan Sekitar 

4. Pemuasan  

a. Nafsu 

b. Kesepian 

c. Tidak Sabar 

5. Harapan Dari Pernikahan Siri 

a. Adanya Pertanggung Jawaban 

b. Terpenuhinya Ekonomi 

6. Prosedur 

a. Adanya Biaya / Tidak 

b. Resepsi Terbuka / Tidak 

c. Adanya Penghulu (mudin desa) 

d. Pengetahuan Perangkat 
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7. Administratif 

a. Akte Kelahiran 

b. Pendidikan 

c. Karir 

d. Perceraian 
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B. Daftar Pertanyaan  

DAFTAR PERTANYAAN YANG DIAJUKAN KEPADA ORANG-ORANG 

YANG MELAKUKAN PERNIKAHAN SIRI DI KECAMATAN 

REMBANG KABUPATEN PASURUAN 

 

a. Identitas  

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Pendidikan : 

4. Pekerjaan  : 

5. Nomor Hp/Tlp : 

b. Pertanyaan 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang pernikahan siri? 

2. Apa alasan untuk menikah siri? 

3. Kenapa lebih memilih menikah siri di pernikahan yang pertama? 

4. Siapa yang menginginkan pernikahan siri ini? Bapak/Ibu sendiri, orang tua, 

atau dijodohkan? 

5. Apa efek dari pernikahan siri yang sudah dirasakan? 

6. Suka dukanya menikah siri itu apa? 

7. Setelah menikah apakah ada fakta yang diluar dugaan (ekspektasi/harapan) 

dari pernikahan siri? Seperti (biaya yang murah ternyata tidak, segi 

kehidupan bakal harmonis). 

8. Apa ada pesan khusus untuk calon pengantin yang akan menikah siri? 

9. Perbandingan pernikahan siri dengan pernikahan yang sah secara hukum lebih 

nyaman yang mana? 

10. Jika lebih baik dan lebih nyaman menikah siri maka apa saja yang harus di 

persiapkan? Dari segi mental maupun materi?  
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11. Dapatkah Bapak/Ibu ungkapkan apa yang menjadi alasan bagi Bapak/Ibu 

dalam memutuskan menikah siri? 

12. Apakah Bapak/Ibu menyarankan saudara-saudara atau tetangga-tetangga 

yang akan menikah untuk menikah siri? 

13. Setelah menikah, apakah yang Bapak/Ibu rasakan? 

14. Setelah menikah, apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam membina 

rumah tangga? 

15. Apa yang membuat Bapak/Ibu dapat bertahan hingga saat ini dalam 

menjalani pernikahan siri? 

16. Apa yang menjadi hambatan dalam pernikahan siri yang telah berjalan 

selama ini? 

17. Tradisi apa yang sering dilakukan di Rembang? 

18. Adakah pengaruh agama dibalik pernikahan siri di Rembang? 

19. Bagaimana kondisi lingkungan di Rembang? 

20. Apakah faktor biologis (hubungan suami istri) yang dapat menyebabkan 

Bapak/Ibu melakukan nikah siri? 

21. Adakah pengaruh kesepian sehingga melakukan pernikahan siri? 

22. Apakah Bapak/Ibu tidak sabar ingin cepat-cepat mendapatkan pasangan? 

23. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban suami terhadap istri? 

24. Bagaimana bentuk pertanggung jawaban suami terhadap seorang anak? 

25. Bagaimana kehidupan ekonomi setelah menikah? 

26. Adakah biaya pernikahan siri?  

27. Bagaimana biaya administrasi pernikahan tersebut? 

28. Adakah biaya untuk yang menikahkan? 

29. Jika ada berapa biayanya? 

30. Seperti apa perayaan pernikahan?  

31. Pernikahan hanya akad saja atau seperti orang-orang yang menikah sah 

secara hukum Negara? 

32. Siapa saja yang mengetahui pernikahan tersebut? 

33. Siapa yang menikahkan? 
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34. Penghulu dari KUA / Desa (Tokoh Masyarakat)? 

35. Apakah setelah menikah siri ada pencatatan di Desa? Atau tidak dicatat di 

Desa? 

36. Jika ada apakah ada biaya administrasi pencatatan? 

37. Bagaimana mengurus akte kelahiran? 

38. Bagaimana mengurus Kartu Keluarga? 

39. Bagaimana mengurus Kartu Kesehatan (BPJS)? 

40. Bagaimana jika anak akan memasuki ke jenjang pendidikan formal? 

41. Bagaimana karir anak di masa depan?  

42. Bagaimana jika ada pekerjaan yang mengharuskan untuk menggunakan akte 

kelahiran? 

43. Bagaimana proses perceraian? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang dirancang atau disusun untuk mempermudah peneliti melakukan 

penelitian. Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengamati kegiatan 

sehari-hari informan, dan hubungan informan dalam berkeluarga. 

 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi data baik mengenai kondisi fisik maupun non 

fisik dalam kehidupan dan hubungan informan terhadap keluarga dan lingkungan. 

 

B. Aspek-aspek yang diamati : 

1. Kegiatan informan 

2. Lingkungan fisik informan 

3. Lingkungan sosial informan 

4. Hubungan keluarga informan 
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